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ABSTRACT 

 

Vocational education graduates are equipped with many of the technical skills 

necessary to enter the work environment. Soft skills are also considered important but 

are often ignored by educational institutions. 

This study aims to explore the importance of soft skills such as critical thinking, 

problem solving, acquiring new knowledge and information management, for 

vocational education graduates in their workplace and whether gender, industry type 

and current position play a role in differentiating soft skills. This study uses a 

quantitative research approach through distributing questionnaires to graduates of 

vocational education in Central Java. The responses were then analyzed statistically 

using SPSS. 

The results showed that there was only a small correlation found between 

gender and vocational education graduates' critical thinking skills. Meanwhile, gender 

did not show any correlation with problem solving, acquiring new knowledge and 

information management. In addition, no correlation was found between industry type 

and current position with the four types of soft skills tested in this study. This concludes 

that only gender and critical thinking skills show a correlation with each other, whereas 

other demographic backgrounds namely type of industry and current positions held by 

graduates do not affect their soft skills in the workplace. 

 

Keywords: graduates, vocational education, soft skills, workplace 

 

ABSTRAK 

Lulusan pendidikan kejuruan dilengkapi dengan banyak keterampilan teknis 

yang diperlukan untuk memasuki lingkungan kerja. soft skill juga dianggap penting 

tetapi seringkali diabaikan pentingnya oleh institusi pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya soft skill seperti 

berpikir kritis, pemecahan masalah, memperoleh pengetahuan baru dan manajemen 

informasi, untuk lulusan pendidikan kejuruan di tempat kerja mereka dan apakah 

gender, tipe industri dan posisi saat ini memainkan peran dalam mendiferensiasi 

kemampuan soft skill. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 

melalui pendistribusian kuesioner kepada lulusan pendidikan kejuruan di Jawa Tengah. 

Respons kemudian dianalisis secara statistik menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya ada sedikit korelasi yang ditemukan 
antara gender dan keterampilan berpikir kritis lulusan pendidikan kejuruan. Sementara 

mailto:albert@usm.ac.id
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jenis kelamin tidak menunjukkan adanya korelasi dengan pemecahan masalah, 

memperoleh pengetahuan baru dan manajemen informasi. Selain itu, juga tidak ada 

korelasi yang ditemukan antara jenis industri dan posisi saat ini dengan keempat jenis 

soft skill yang diuji dalam penelitian ini. Hal ini menyimpulkan bahwa hanya gender 

dan kemampuan berpikir kritis yang menunjukkan korelasi satu sama lain, sedangkan 

latar belakang demografis lainnya yaitu jenis industri dan posisi saat ini yang dipegang 

oleh lulusan tidak mempengaruhi kemampuan soft skill mereka di tempat kerja. 

 

Kata kunci: lulusan, pendidikan kejuruan, soft skill, tempat kerja 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Lulusan dari pendidikan kejuruan dikenal memiliki keterampilan teknis untuk 

mempersiapkan mereka ke lingkungan tempat kerja. Namun seringkali lembaga 

pendidikan tinggi kejuruan justru mengabaikan kebutuhan soft skill yang diperlukan 

oleh mahasiswa. Hal ini didukung penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa 

lulusan pendidikan kejuruan tidak efektif di tempat kerja karena tidak memiliki soft skill 

yang diperlukan oleh tempat kerja (Adnan et al, 2014). Davidson (2016) juga 

menyatakan bahwa produktivitas perusahaan dipengaruhi oleh kurangnya soft skill pada 

karyawan. Stewart et al (2016) juga memberikan pendapat serupa bahwa studi terbaru 

menunjukkan kesenjangan yang melebar antara harapan perusahaan dengan kemampuan 

lulusan perguruan tinggi. 

  

Para peneliti telah berpendapat bahwa lulusan memerlukan berbagai jenis soft 

skill  untuk mencapai kesuksesan di tempat kerja. Hasanefendic et al (2016) menyatakan 

bahwa soft skill penting adalah regulasi diri dan kepemimpinan. Pernyataan lain dari 

Deng et al (2014) yang mengatakan berdasarkan hasil penelitian bahwa soft skill yang 

penting adalah kreativitas dan kemampuan berpikir "di luar kotak". Di sisi lain, Gracia 

(2014) percaya bahwa lulusan harus dilengkapi dengan soft skill berikut: kemampuan 

untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, keterampilan sosial, ketekunan, kreatif dan 

memiliki kontrol diri yang baik. Di sisi lain, Gilbert (2017) menyarankan keterampilan 

berikut sebagai soft skill yang paling dibutuhkan: membangun hubungan kerja eksternal, 

kesadaran budaya dan keragaman, kecerdasan emosional, memiliki kepercayaan moral 

yang menginspirasi, memiliki kemampuan untuk menginspirasi yaitu dapat dipercaya 

dan dapat berpikir dengan strategis. Sedangkan Davidson (2016) percaya bahwa soft 

skill yang sangat diperlukan adalah komunikasi, organisasi, kapasitas untuk kerja tim, 

ketepatan waktu, pemikiran kritis, kecerdasan sosial, kreativitas, dan kemampuan 

beradaptasi. 

 

Antara berbagai jenis soft skill yang diteliti oleh para peneliti sebelumnya, 

penelitian ini lebih berfokus pada empat soft skill tertentu yaitu pemikiran kritis, 

pemecahan masalah, memperoleh pengetahuan baru (mekanisme keinginan belajar 

seumur hidup) dan kemampuan manajemen informasi. Hal ini didasarkan pada 
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penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adnan et al (2014), yang telah melakukan 

penelitian awal yang akhirnya mengelompokkan kuesioner menjadi empat soft skill 

utama seperti yang disebutkan sebelumnya. 

 

KAJIANPUSTAKA 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan untuk berpikir kritis terhadap suatu masalah atau situasi tertentu 

dianggap sebagai salah satu soft skill yang paling penting untuk dimiliki oleh lulusan. 

Hal ini juga ditunjukkan sebagai salah satu hasil penelitian sebelumnya (Deng et al, 

2014), di mana pemikiran kritis dipilih oleh pimpinan sebagai salah satu keterampilan 

paling penting yang di cari oleh perusahaan. 

 

Pemecahan masalah 

Pemecahan masalah dianggap sebagai salah satu keterampilan yang paling 

penting pada saat mewawancarai pencari kerja saat melamar pekerjaan (Radermacher et 

al, 2014). Kemampuan untuk memecahkan masalah yang timbul di tempat kerja dikenal 

penting karena akan secara signifikan mempengaruhi produktivitas perusahaan. 

 

Memperoleh Pengetahuan baru 

Proses pembelajaran tidak hanya melibatkan belajar tetapi juga untuk 

mengajarkan dan mengkomunikasikan informasi dan untuk memverifikasi bahwa 

pendapat yang diberikan selama ini benar dan akurat sehingga dapat dipegang teguh 

sebagai pengetahuan terutama dalam pekerjaan (Khamzah et al, 2017). 

 

Manajemen Informasi 

Manajemen informasi termasuk konsep tentang bagaimana cara menyaring 

informasi tertentu dan benar sehingga dapat menjadi pengetahuan yang akurat dan 

berguna. Manajemen informasi telah menjadi suatu hal yang sangat dibutuhkan dalam 

bidang bisnis dan komunikasi dan juga bidang pendidikan. Hal ini karena soft skill ini 

menjadi dasar untuk memahami pentingnya manajemen informasi pada saat lulusan 

bekerja di bidang-bidang yang lebih menantang. (Khamzah et al 2017).  

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif. Kuesioner yang 

disiapkan dibangun berdasarkan penelitian sebelumnya dari Adnan et al (2014) tentang 

soft skill lulusan pendidikan kejuruan. Kuesioner kemudian didistribusikan kepada 

lulusan lembaga pendidikan kejuruan terkenal di Jawa Tengah yang sudah bekerja di 

berbagai lokasi dan jenis industri. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan Paket Statistik untuk Ilmu Sosial (SPSS). 
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HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya korelasi antara soft skill dengan 

gender berdasarkan analisis statistik seperti yang tersedia pada Tabel 1. Analisa statistik 

menunjukkan bahwa hanya pemikiran kritis yang ditemukan berkorelasi dengan jenis 

kelamin. Di sisi lain, pemecahan masalah, pengetahuan baru dan manajemen informasi 

tidak menunjukkan korelasi dengan jenis kelamin. Hal ini menunjukkan bahwa pria dan 

wanita tidak menunjukkan perbedaan dalam cara mereka memecahkan masalah, cara 

mereka dalam memperoleh pengetahuan baru dan keterampilan manajemen informasi 

mereka. 

 

Table 1. Spearman’s correlation antara jenis kelamin dan soft skill 

Spearman’s rho Sig.  Gender 

Berpikir kritis 0.005 

Pemecahan masalah 0.371 

Pengetahuan baru 0.166 

Manajemen informasi 0.845 

 

Sedangkan persentase antara jumlah pria dan wanita yang berpartisipasi pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah.  

 

 
Gambar1. Persentase gender responden 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa hampir 80% responden adalah perempuan dan hanya 

sekitar 20% adalah laki-laki. Ini mungkin menunjukkan bahwa perempuan lebih 

bersedia untuk berpartisipasi dalam survei tersebut lebih dari laki-laki.  

 

Korelasi dengan Jenis Industri 

Berdasarkan analisis korelasi antara jenis industri dan soft skill pada responden 

di Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan. 
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Table 2. Spearman’s correlation antara jenis industri dan soft skill 

Spearman’s 

rho 

Sig.  Jenis industri 

Berpikir kritis 0.202 

Pemecahan masalah 0.883 

Pengetahuan baru 0.478 

Manajemen informasi 0.656 

 

Analisis di atas menunjukkan bahwa meskipun responden berasal dari berbagai 

jenis latar belakang industri, itu tidak mempengaruhi kemampuan mereka dalam 

berpikir kritis, pemecahan masalah, memperoleh pengetahuan baru dan manajemen 

informasi. Gambar 2 dibawah ini menunjukkan persentase latar belakang jenis industri 

responden. Dari dua belas latar belakang industri yang tersedia untuk dipilih, responden 

hanya memilih sembilan, sementara tidak ada responden dari industri pariwisata, 

pertambangan atau agribisnis yang ditemukan dalam survei ini. 

 

 
Gambar 2. Persentase latar belakang jenis industri dari responden 

 

Grafik menunjukkan bahwa sebagian besar responden (hampir 25%) berasal dari 

latar belakang layanan keuangan, diikuti oleh orang lain (hampir 20%), layanan publik 

(15%) dan perdagangan (lebih dari 10%). 

 

Korelasi dengan Posisi Saat Ini 

Hasil analisis statistik untuk korelasi antara 4 jenis soft skill dengan posisi saat 

ini disediakan dalam Tabel 3. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa bahwa keempat 

soft skill tidak menunjukkan korelasi dengan posisi saat ini. 

Table 3. Spearman’s correlation antara posisi saat ini dan soft skill 

Spearman’s rho Sig.  Posisi saat ini 

Berpikir kritis 0.417 

Pemecahan masalah 0.977 

Pengetahuan baru 0.682 

Manajemen 

informasi 

0.311 
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Hal ini menunjukkan bahwa apa pun posisi saat ini responden miliki, apakah itu 

karyawan tanpa posisi manajerial, karyawan dengan posisi manajemen yang lebih 

rendah / tengah / atas, atau sebagai pemilik bisnis, tidak mempengaruhi pemikiran kritis 

mereka, pemecahan masalah, memperoleh pengetahuan baru atau keterampilan 

manajemen informasi. 

 

 

 
Gambar 3. Persentase posisi dari responden 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (67%) adalah 

karyawan biasa tanpa posisi manajerial.  Sekitar 21% responden memiliki posisi 

manajerial yang lebih rendah dan 9% memiliki posisi manajerial teratas. Ada juga 3% 

responden yang merupakan pemilik bisnis mereka sendiri. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hanya jenis kelamin yang 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis lulusan pendidikan kejuruan di tempat kerja, 

tetapi tidak mempengaruhi kemampuan dalam pemecahan masalah, memperoleh 

pengetahuan baru dan manajemen informasi. Kondisi demografis lainnya seperti posisi 

saat ini dan jenis industri terlihat juga tidak berpengaruh terhadap keempat jenis soft 

skill yang disurvei. 
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